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ABSTRACT 
Internet addiction can cause unfulfilled hours of sleep, which if allowed to continue will result in 
disturbed sleep patterns or often called insomnia. Young's case study also found that people with 
internet addiction can spend up to 70 hours a week accessing the internet. In the initial survey 
conducted by researchers, as many as 20 students of IX training at STIKes Maluku Husada said that 
on average they slept more than midnight because they were doing assignments and playing the 
internet. This study aims to determine the relationship between internet addiction and insomnia in 
students of class IX STIKes Maluku Husada in 2019. The type of research used is descriptive-analytic 
research with a cross-sectional approach with a total sample of 141 respondents. The results of the 
study used the Spearman rho test with a value of p = 0.000. From the results of this study, it can be 
concluded that there is a relationship between internet addiction and the incidence of insomnia in 
class IX students at STIKes Maluku Husada in 2019. 
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ABSTRAK 

Kecanduan internet bisa menyebabkan tidak terpenuhinya jam tidur, yang jika dibiarkan terus-
menerus akan mengakibatkan gangguan pola tidur atau sering disebut insomnia. Studi kasus dari 
muda juga mendapatkan bahwa orang dengan kecanduan internet bisa menghabiskan waktu hingga 
70 jam dalam seminggu untuk mengakses internet. Survey awal yang dilakukan peneliti, sebanyak 20 
mahasiswa ankatan IX di STIKes Maluku Husada rata-rata mengatakan bahwa mereka lebih sering 
tidur di atas jam 12 malam dengan alasan karena mengerjakan tugas dan bermain intenet. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecanduan internet dengan insomnia pada mahasiswa 
angkatan IX STIKes Maluku Husada tahun 2019. Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 141 
responden. Hasil penelitian menggunakan uji spearman rho dengan niali p= 0,000. Dari hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kecanduan internet dengan 
kejadian insomnia pada mahasiswa angkatan IX di STIKes Maluku Husada Tahun 2019. 
Kata kunci: Kecanduan Internet; Insomnia; Mahasiswa 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi yang semakin pesat pada saat ini, 

membuat masyarakat tidak dapat di pisahkan dari penggunaan internet. Seiring sejalan dengan 
perkembangan internet, perkembangan media sosial pun merambat luas di masyarakat. 
Perkembangan internet dan media sosial yang begitu pesat ini, membawa dampak yang cukup 
signifikan bagi seluruh masyarakat diseluruh belahan dunia. 

(1) 

Data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) menyatakan bahwa 
pengguna internet di Indonesia pada tahun 2013 mencapai 63 juta orang. Dari angka tersebut 95 
persennya menggunakan internet untuk mengakses jejaring sosial. Situs jejaring sosial yang paling 
banyak diakses adalah Facebook dan Twitter. 

(2)
 Indonesia menempati peringkat ke 4 sebagai negara 

dengan jumlah pengguna Facebook tebanyak didunia yaitu sejumlah 65 juta pengguna aktif setelah 
USA, Brazil, dan India. Indonesia menempati peringkat ke 5 sebagai negara dengan pengguna 
Twitter terbanyak didunia yaitu sejumlah 19,5 juta pengguna aktif setelah USA, Brazil, hari hingga 
larut hanya untuk sekedar berselancar atau bermain intenet. 

(3)
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Kecanduan 
Internet dengan Insomnia pada Mahasiswa Angkatan IX STIKes Maluku Husada Tahun 2019”. 
 



JURNAL KESEHATAN MALUKU HUSADA                                                                ISSN 2809-1191 
Volume 1 Nomor 2, Juli-Desember 2023 
doi: http://dx.doi.org/10.33846/jkmh1203  

 

2 Publisher: STIKes Maluku Husada 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif analitik yaitu peneliti melakukan 

pengamatan langsung pada responden dan melakukan penyebaran kuesioner dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional untuk mengetahui hubungan kecanduan internet dengan insomnia pada 
mahasiswa angkatan IX STIKes Maluku Husada Tahun 2019. 

(4) 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan IX STIKes Maluku 
Husada yang berjumlah 217 orang. 

Penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling, yaitu pemilihan sampel secara 
acak dengan memperhatikan strata tingkatan di dalam populasi yaitu mahasiswa angkatan IX di 
STIKes Maluku Husada yang berjumlah 141 orang. 
 

HASIL 
 

Karakteristik Umum Responden 
 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 

Umur  n % 

19 Tahun  21 14.9 

20 Tahun  52 36.9 

21 Tahun  63 44.7 

22 Tahun  5 3.5 

Jumlah  141 100.0 

Berdasarkan tabel 5.1 di atas menunjukkan bahwa dari 141 responden yang diteliti memiliki 
umur yang berbeda-beda, yang terbanyak adalah responden dengan usia 21 tahun dengan jumlah 
sebanyak 63 (44,7%) responden, dan yang paling sedikit yaitu responden dengan usia 22 tahun 
dengan jumlah sebanyak 5 (3,5%) responden. 
 
Hubungan kecanduan internet dengan kejadian insomnia 

Kecanduan 
internet 

Kejadian insomnia  
p Insomnia Tidak insomnia Total 

n % n % n % 

Normal  2 7.1 26 92.9 28 100  
 

0.000 
Ringan  17 30.4 39 69.6 56 100 

Menengah  46 86.8 7 13.2 53 100 

Parah  4 100 0 0 4 100 

Jumlah  69 48.9 72 51.1 141 100 

Berdasarkan hasil uji Spearman Rho yang telah dilakukan ditemukan nilai sig (2-tailed) 
diperoleh nilai = 0,000 yang menunjukkan p < α atau 0,000 < 0,05. Dari analisis tersebut 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara keanduan internet dengan kejadian 
insomnia pada mahasiswa angkatan IX di STIKes Maluku Husada tahun 2019. 

 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 141 Jepang dan Inggris. Selain Facebook 

dan Twitter, jejaring sosial lain yang dikenal di Indonesia adalah Path dengan jumlah pengguna 
700.000 di Indonesia. Line sebesar 10 juta pengguna, Google+ 3,4 juta pengguna dan Linkedlin 1 juta 
pengguna. 

(5)
  

Berdasarkan hasil survei internasional, ketika penduduk Indonesia berjumlah sekitar 
238.452.000, ada sebanyak 28.053.000 orang Indonesia yang terkena insomnia. Jumlah ini terus 
bertambah seiring dengan perubahan gaya hidup

.(6)
 Data ini diperkuat dengan hasil survei terbaru 

bahwa angka prevalensi insomnia di Indonesia adalah 10% dari jumlah penduduk
.(7)

 Tingginya angka 
kejadian insomnia di Indonesia disebabkan karena penanganan insomnia belum memadai. 

(8)
 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 25 Mei 2019 dari 20 mahasiswa 
ankatan IX di STIKes Maluku Husada rata-rata mengatakan bahwa mereka lebih sering tidur di atas 
jam 12 malam. Sebagian beralasan karena mengerjakan tugas, namun tidak sedikit pula yang 
menyibukkan diri pada malam hari bermain internet. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah 
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peneliti lakukan dengan menggunakan uji statistik spearman rho, menunjukkan bahwa adanya 
hubungan yang signifikan antara kecanduan internet dengan kejadian insomnia yang dialami oleh 
mahasiswa angkatan IX di STIKes Maluku Husada, diamana hasil satitistik yang telah dilakukan 
diperoleh nilai sig (2-tailed) diperoleh nilai = 0,000 yang menunjukkan p < α atau 0,000 > 0,05. 

Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Wyidia Khristianty 
Putriny dalam penelitiannya menggunakan analisis uji statistik pearson chi square dengan tingkat 
kemaknaan α = 0,05 atau 95%. Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,000 < α = 0,05. Kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu ada hubungan durasi penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia 
pada remaja di SMA Negeri 9 manado. Saran mengurangi waktu penggunaan media sosial dan 
mampu untuk memenejemen waktu tidur

.(9)
 

Hasil beberapa penelitian mendukung penelitian ini yaitu Alimoradi Z menemukan Korelasi 
positif yang signifikan ditemukan antara skor Tes Kecanduan Internet (IAT) dan skor Indeks 
Keparahan Insomnia (ISI) (r = 0,57, p < 0,001), yang menunjukkan bahwa kecanduan internet yang 
lebih tinggi dikaitkan dengan insomnia yang lebih parah

(10).
 Begitu pula penelitian Younes F 

menunjukan 64% siswa dengan kecanduan internet sedang hingga parah melaporkan tingkat 
insomnia klinis, dibandingkan dengan hanya 18% di antara siswa dengan penggunaan internet 
normal (p < 0,01) 

(11).
 Selain itu Mohammad salehi N dalam penelitiannya menyebut perbandingan: 

Siswa laki-laki menunjukkan skor IAT yang secara signifikan lebih tinggi (M = 56,2, SD = 8,3) 
dibandingkan dengan siswa perempuan (M = 49,8, SD = 7,5); t(198) = 4,12, p < 0,001

.(12)
 

Pada penelitian Gupta R, Kecanduan internet secara signifikan memprediksi skor insomnia (β = 
0,43, p < 0,001), menjelaskan sekitar 31% varians (R² = 0,31), Siswa yang terlalu sering 
menggunakan internet memiliki risiko yang jauh lebih besar untuk mengalami gangguan tidur 

(13). 
Chen YL dkk menyebutkan Siswa yang menggunakan internet lebih dari 6 jam per hari memiliki 
kemungkinan 3,6 kali lebih besar mengalami insomnia (OR = 3,6; 95% CI: 2,1–5,9) 

(14).
 Dalam 

penelitian Lin PH melaporkan Siswa dengan skor IAT tinggi melaporkan latensi tidur yang secara 
signifikan lebih lama (M = 41 menit) dibandingkan dengan siswa dengan skor IAT rendah (M = 20 
menit), p < 0,001

.(15)
 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Lam LT dkk, bahwa Semakin banyak waktu yang 
dihabiskan secara online, terutama untuk tujuan non-akademis (media sosial, game), semakin besar 
tingkat keparahan insomnia 

(16).
 Begitu juga penelitian Akin A, efek penggunaan internet pada malam 

hari (setelah pukul 11 malam) sangat terkait dengan skor ISI yang lebih tinggi (rata-rata = 19,3) 
dibandingkan pengguna yang hanya menggunakan internet pada siang hari (rata-rata = 11,7); p < 
0,01

.(17) Pada penelitian lain 72% siswa dengan kecanduan internet tinggi melaporkan kualitas tidur 
yang buruk, diukur berdasarkan Indeks Kualitas Tidur Pittsburgh (PSQI), dibandingkan dengan 35% 
siswa yang tidak kecanduan

.(18) begitu juga Mahasiswa semester akhir menunjukkan tingkat 
kecanduan internet dan insomnia yang lebih tinggi, mungkin karena gabungan stres akademis dan 
peningkatan waktu kerja

.(19) Sebagian besar siswa mengalami kecanduan internet dan insomnia yang 
signifikan secara klinis

.(20).
 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penilitian dapat ditarik kesimpulan bahwa responden dengan kategori 

penggunaan internet ringan dan menengah cukup banyak. Kejadian insomnia pada mahasiswa 
angkatan IX di STIKes Maluku Husada Tahun 2019 cukup tinggi. Ada hubungan antara kecanduan 
internet dengan kejadian insomnia pada mahasiswa angkatan IX di STIKes Maluku Husada Tahun 
2019. 
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